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Abstract : INFLUENCE FACEBOOK COMMERCE (F-COMMERCE)
USER PERCEIVE TO TRANSACT ONLINE INTENTION. This research
purpose to test factor influence intention facebook commerce user to did online
transaction. This research held in Economy and Bussines Faculty of Brawijaya
University Malang. This researched got 90 respondent which have did transaction
in facebook commerce and understand about it in in Economy and Bussines
Faculty of Brawijaya University Malang. This research use double regretion linear
techineque with SPSS software for test research. The result this researched
simultanously variable perceive service quality, easy of use, and trust had
significantly effect facebook commerce user to online transact intention. The
partial result perseption easy of use and trust had significantly facebook
commerce user to online transact intention. But service quality dont have
signifycantly affect facebook commerce user to online transac intention . The
result showed intention facebook commerce user to did online transaction were
easy use and trust. Implication this researched for part bussines sevice and product
were give pay attention the factor-factor affect costumer to do online transaction
so can increase amount of seller and bussines shape in facebook commerce.

Abstrak :PENGARUH PERSEPSI PENGGUNA FACEBOOK COMMERCE
(F-COMMERCE) TERHADAP KEINGINAN BERTRANSAKSI ONLINE.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor yang mempengaruhi keinginan
pengguna facebook commerce untuk bertransaksi online. Penelitian ini dilakukan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang. Penelitian ini
memperoleh 90 responden yang telah melakukan transaksi dan memahami
facebook commerce dilakukan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Brawijaya Malang. Penelitian ini menggunakan teknik regresi linear berganda
dengan software SPSS untuk menguji penelitian ini. Hasil penelitian ini
menunjukkan secara simultan variabel persepsi kualitas pelayanan, kemudahan,
dan kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap keinginan bertransaksi
online pengguna facebook commerce. Secara parsial variabel persepsi kemudahan
dan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap keinginan bertransaksi online .
pengguna facebook commerce Namun variabel kualitas pelayanan tidak
berpengaruh signifikan terhadap keinginan bertransaksi Online  pengguna
facebook commerce. Hasil penelitian menunjukkan keinginan bertransaksi online
pengguna facebook commerce dipengaruhi oleh persepsi kemudahan dan
kepercayaan. Implikasi penelitian ini agar penyedia barang dan jasa facebook
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commerce memperhatikan kemudahan dan kepercayaan sehingga dapat
meningkatkan penjualan facebook commerce.
Kata kunci: Persepsi Kualitas Pelayanan, Persepsi Kemudahan, Persepsi
Kepercayaan, Pengguna Facebook Commerce, Transaksi online

Pendahuluan

Kemajuan teknologi informasi saat ini telah mengalami kemajuan yang pesat
yang mendorong pemanfaatan teknologi. Perananan teknologi informasi dan
komunikasi saat ini memberikan dampak yang besar terhadap masyarakat baik
individu maupun organisasi. Menurut Syopian dalam Viginsha (2011) kemajuan
teknologi informasi saat ini telah membuka paradigma baru pada masyarakat
untuk dapat memanfaatkan kemajuan tersebut dengan tujuan mendapatkan
berbagai informasi yang diinginkan tanpa batas. Pemanfaatan teknologi dari
berbagai kalangan dari organisasi, perusahaan, maupun masyarakat pada
umumnya. Teknologi informasi atau Information technology (IT) telah mengubah
paradigma, menciptakan jenis-jenis dan peluang-peluang bisnis baru, serta
menciptakan jenis pekerjaan dan karir baru dalam pekerjaan manusia
(Gultom,2008).

Internet merupakan bagian dari teknologi informasi yang mengalami
perkembangan pesat saat ini. Rasyid dalam Gunawan (2012) mengemukakan
Internet merupakan suatu tonggak kemajuan teknologi informasi di Indonesia.
Menurut Maharsi maysarakat dapat memperoleh informasi dengan singkat dan
biaya yang murah. Internet menghilangkan batas-batas fisik antara manusia di
belahan dunia. /nternet juga mendorong ekonomi konvensional yang lambat dan
mengandalkan interaksi sumber daya fisik lokal menjadi ekonomi digital yang
cepat. Nugroho dalam Viginsha (2011) mengemukakan Konsep perdagangan
elektronik melaui internet dikenal dengan nama e-commerce yang lahir karena
globalisasi ekonomi. Sistem e-commerce sangat bergantung pada sumber daya
internet dan banyak teknologi informasi lainnya untuk mendukung setiap proses
ini.

E-commerce oleh turban (2001) diindentifikasikan terdiri dari Busines To
Customer juga e-commerce Consumer to Consumer (C2C). B2C merupakan
aplikasi e-commerce antara perusahaan dengan konsumen, dan C2C merupakan
aplikasi e-commerce konsumen dengan konsumen. Sistem e-commerce sangat
bergantung pada sumber daya internet dan banyak teknologi informasi lainnya
untuk mendukung setiap proses ini. Konsep e-commerce disukai karena rantai
distribusi akan hilang dan konsep ini membuat biaya marketing lebih rendah
sehingga harga bisa lebih murah.

Manfaat e-commerce bagi perusahaan adalah dapat menjangkau wilayah
pemasaran yang luas tanpa harus mengeluarkan biaya pemasangan iklan (4lam et
al,, 2005). Manfaat lain ialah konsumen dapat menghemat waktu tanpa harus
datang ke lokasi serta konsumen dapat memilih barang atau jasa yang diinginkan
tanpa batas waktu. E-commerce memenuhi kebutuhan kosnumen yang ingin serba
praktis atau yang memiliki keterbatasan waktu. Konsumen tidak perlu
menghabiskan waktu dan tenaga untuk memilih barang yang diinginkan.
Pembelian online dirasa lebih hemat dibandingkan dengan membeli secara



langsung. Konsumen dimanjakan dengan hanya dengan klik dan barang siap
diterima konsumen dalam jangka waktu beberapa hari.

Bisnis dengan menggunakan internet sangat menjanjikan. Berdasarkan
Tribunnews.com 11 Oktober 2012 tercatat pengguna internet di Indonesia
mencapai 55 juta pengguna berdasarkan data statistik dan tercatat sebagai
peringkat ke-4 pengguna tertinggi di Asia. Peringkat pertama di tempati oleh
China disusul dengan India dan Jepang. Di Indonesia mengalami peningkatan
pengguna 30.9 % dari tahun lalu. Trend berbelanja melalui internet di Indonesia
meningkat seiring dengan tingkat keamanan dan kemudahan yang diperoleh oleh
konsumen. Peningkatan konsumen online tidak terlepas dengan adanya iklan
online. Banyak perusahaan besar dunia yang mengalokasikan dan iklannya
melalui media online.

Seiring dengan perkembangan, e-commerce telah masuk dalam wilayah
jejaring sosial seperti facebook dan twitter. Pengguna jejaring sosial tersebut juga
ikut meningkat. Hal ini memberikan peluang kepada pelaku bisnis baik retail
maupun manufaktur untuk memajukan dan memperluas bisnis yang mereka
jalankan melalui media ini. Peran dari media sosial dalam dunia bisnis sudah tidak
bisa dipungkiri lagi. Menurut Gunawan (2012) E-commerce melebur menjadi
sosial commerce yang terdiri dari Facebook Commerce (f-commerce) dan Twitter
Commerce (t-commerce).

Facebook Commerce pada penelitian ini adalah transaksi yang dilakukan
pengguna facebook commerce sebagai pengguna jejaring sosial dengan melakukan
usaha perdagangan jual beli melalui media jejaring sosial facebook. Para penyedia
jasa bukan hanya sebagai penjual saja namun juga sebagai pengguna aktif jejaring
sosial facebook. Para pelaku bisnis tidak memfokuskan usahanya saja namun juga
dengan melakukan komunikasi diantara para pengguna.

Pemakaian facebook commerce secara efektif untuk memfasilitasi
transaksi online perlu diperhatikan dalam faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan konsumen dalam bertransaksi. Perilaku setiap individu berbeda-beda
dalam menanggapi perubahan yang ada.

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan diri untuk memperdalam
penelitian  facebook commerce (f-commerce). F-commerce mencangkup
pembelian dan penjualan barang melalui jejaring sosial facebook. Facebook ialah
salah satu situs pertemanan populer yang berasal dari Amerika. Menurut Asal-
usul.com Facebook didirikan pada 4 Pebruari 2004 oleh Mark Zuckerberg yang
telah mencatatkan lebih dari tiga puluh tujuh juta pengguna serta ribuan jaringan
bisnis. Facebook telah mengembangkan berbagai ragam aplikasi yang dapat
diinstall para pengguna. Aplikasi-aplikasi inilah yang memberikan nilai tambah
bagi Facebook. Dengan menjamurnya pengguna facebook hal ini akan membawa
keuntungan berbagai pihak dari pembeli maupun penjulan.

Facebook commerce menjadi media yang menjembatani antara pembeli
dan penjual. F-commerce dapat digunakan sebagai akuisisi pelanggan, loyalitas
pelanggan, advokasi pelanggan, serta meningkatkan jumlah pelanggan.
Berbagainya pedagang online serta memberikan gambaran kepada pengguna
untuk berbelanja di toko mereka. Facebook sebagai alat komunikasi yang
dipisahkan oleh jarak. Media ini juga memberikan informasi, melakukan



perdagangan online. Pengguna facebook semakin mengalami peningkatan.
Menurut data yang dimiliki Kementerian Komunikasi dan Informatika tahun
2012, total ada 43,06 juta orang yang menggunakan situs jejaring sosial Facebook
dan tercatat sebagai pengguna tertinggi di dunia. Bagi pengusaha yang jeli melihat
kondisi ini maka dapat dijadikan pasar baru bisnis mereka. Bisnis via Facebook
commerce sangatlah menjanjikan. Banyak kemungkinan keuntungan yang akan
diperoleh.

Sistem Facebook commerce terbilang mudah bagi konsumen yang ingin
melaksanakan transaksi. Pelanggan melihat-lihat produk yang ingin mereka beli.
Biasanya disediakan nomor telepon dari penjual apabila konsumen ingin
menayakan tentang ketetersediaan barang atau yang berhubungan dengan barang.
Apabila konsumen membeli biasanya mentransfer sejumlah uang ke rekening
yang telah diberikan oleh penjual. Apabila oleh penjual dinyatakan telah masuk
selanjutnya penjual mengirim barang yang dipesan melalui perusahaan jasa
seperti jne, tiki,dll. Bagi pembeli yang diluar kota atau memang tidak melayani
bertemu langsung dengan pembeli. Pembeli akan dikenai biaya tambahan terkait
dengan pengiriman barang tersebut.

Perdagangan melalui facebook tidak berjalan mulus begitu saja namun di
temui masalah yang harus dihadapi. Salah satu resiko yang mungkin ditemukan
ialah terjadinya penipuan yang dilakukan oleh penyedia jasa atau penjual kepada
konsumen. Banyaknya penjual yang melakukan penipuan membuat masyarakat
enggan melakukan transaksi online. Para Konsumen masih khawatir untuk
betrnsaksi online karena merasa takut jika mereka mengalami penipuan yang
banyak terjadi.

Banyak pengalaman yang dari pengguna facebook commerce yang
mengalami penipuan oleh pedagang yang tidak bertanggung jawab. Setelah
pembeli mentransfer uang ke rekening penjual ternyata barang yang diinginkan
pembeli tidak sampai ke tangan pembeli. Selain itu adanya barang yang tidak
sesuai dengan gambar yang ditunjukkan dengan konsumen yang secara nyata akan
merugikan konsumen. Di gambar yang dipasang di facebook commerce terkesan
sangat bagus namun setelah di kirim konsumen ternyata barang yang dikirim
dengan kualitas yang rendah. Berbagai kasus menyatakan diberikan barang yang
rusak ataupun palsu namun dengan harga yang sama dengan yang lainnya. Tidak
adanya jaminan keamanan bahwa transaksi yang dilakukan konsumen sesuai.
Berbagai ini dapat merusak kepercayaan terhadap penjual. Banyak kita jumpai
konsumen yang yang tertipu oleh penjual f-commerce yang curang. Padahal tidak
semua pedagang melakukan kegiatan kecurangan seperti itu. Hal ini dapat
mempengaruhi pengguna f-commerce untuk melakukan transaksi on/ine. Adannya
kemungkinan meriew seorang pedagang melalui reputasinya dengan melihat
komentar yang dibuat oleh pengguna f-commerce lainnya agar memastikan
transaksi yang dilakukannya tidak ada unsur penipuan.

Tidak adanya jaminan keamanan kepada konsumen dari pihak penjual
bahwa transaksi yang akan dilakukan terbebas dari upaya perusakan data ataupun
penipuan yang sering di jumpai. Hal ini dapat merusak kepercayaan terhadap
penjual. Banyak kita jumpai konsumen yang yang tertipu oleh penjual facebook



commerce yang curang. Padahal tidak semua pedagang melakukan kegiatan
kecurangan seperti itu.

Melihat fenomena yang terjadi diatas peneliti ingin menyelidiki apakah
suatu masalah-masalah tersebut masih berpengaruh terhadap keinginan konsumen
untuk melakukan transaksi online. Peneliti memilih facebook commerce sebagai
media yang diteliti karena facebook merupakan media jejaring sosial yang trend
saat ini dan banyak digunakan oleh kalangan masyarakat. Peneliti ingin
menyelidiki Apakah fenomena yang terjadi mempengaruhi variabel-variabel yang
akan diteliti. Peneliti memilih variabel kualitas pelayananan karena kualitas
pelayanan merupakan aspek penting bagi suatu usaha untuk berkembang.
Perdagangan facebook commerce kualitas pelayanan penting karena menjadi
sarana komunikasi antara pembeli dan penjual. Dengan respon yang baik dari
penjual membuat calon konsumen lebih merasa yakin untuk melakukan transaksi
dengan pedagang tersebut dari pada pedagang yang lain. Persepsi kemudahan
berhubungan dengan kemudahan penggunaaan dan akses. Persepsi kepercayaan
ini yang menjadi kunci utama terjadi transaksi antara penjual dan pembeli.

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang
Cho (2006) serta menambahakan variabel kualitas pelayanan dari penelitian
Atanu dan Liu (2004). Atanu dan Liu melakukan peneliti melakukan penelitian
mengenai kualitas pelayanan pada situs perbelanjaan. Penelitian mereka
membandingkan kualitas pelayanan yang diberikan eBay dan Tradera terhadap
perilaku konsumen. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Cho (2006)
menyelidiki tentang risiko dan kepercayaan informasi dalam penggunaan
pelayanan online secara legal.

Peneliti melakukan penelitian dengan beberapa persepsi dalam masyarakat
yang memiliki pengaruh terhadap keputusan pengguna Facebook Commerce (f-
commerce) untuk melakukan transaksi online. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Atanu dan Liu peneliti mengambil variabel kualitas yang
mempengaruhi konsumen melakukan transaksi online yaitu kualitas pelayanan.
Peneliti menambah variabel lain dari Cho (2006) yaitu tentang variabel
kemudahan dan kepercayaan. Penelitian Cho tentang risiko dan kepercayaan
informasi dalam penggunaan pelayanan online secara legal.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya
ialah variabel yang digunakan. Pada penelitian ini, peneliti mengambil konteks
Facebook Commerce (f-~commerce). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Atanu dan Liu (2008) konteks yang diambil ialah membandingkan komponen
kualitas pelayanan antara eBay dan Tradera. Sedangkan konteks yang dilakukan
oleh Cho (2006) ialah mengenai persepsi kemudahan dan kepercayaan yang
mempengaruhi pengguna dalam menggubakan pelayan online secara umum.
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Gunawan (2012) tentang persepsi
yang mempengaruhi pengguna facebook commerce. Peneliti menggabungkan
variabel dari beberapa penelitian yaitu pelayanan, reputasi, kepercayaan terhadap
keinginan pengguna facebook commerce (f-commerce) untuk bertransaksi online.

Pelayanan adalah mengukur seberapa baik tingkat layanan yang
disampaikan sesuai harapan pelanggan (Atanu dan Liu,2004). Memberikan
kualitas pelayanan dipertimbangkan sebagai alasan sebagai strategi suatu



oraganisasi. Para konsumen tentu sangat memperhatikan pelayanan yang
diberikan oleh penjual f~commerce. Bila suatu pertanyaan tidak direspon akan
membuat konsumen mengurungkan niat itu bertransaksi dan mempengaruhi
kepercayaan terhadap penjual tersebut. Para pelanggan akan mencari produk
berupa barang atau jasa dari perusahaan yang dapat memberikan pelayanan
terbaik baginya (Assauri,2003).

Kemudahan sebagai tingkatan sejauh mana individu percaya bahwa
teknologi yang diadopsi mudah duntuk digunakan atau bebas dari usaha untuk
menggunakannya (Davis,1991). Govindaraju (2007) menyatakan pentingnya
kemudahan pemakaian merupakan komponen penting dalam e-commerce.
Kondisi yang mengindikasikan bahwa semakin mudah maka penggunaan maka
kan meningkatkan jumlah penggunanya. Kemudahan merefleksikan kegunaan
website selama konsumen bernavigasi dan bertujuan mengurangi konsumen
frustasi (Janda et al.,2002). Hasil tidak konsisten dilakukan oleh Cho (2006)
yang menyebutkan bahwa persepsi kemudahan tidak berpengaruh signifikan
terhadap sikap penggunaan suatu transaksi online.

Kepercayaan ialah keyakinan seseorang yang berkaitan dengan harapan
baiknya terhadap apa yang akan dilakukan oleh orang lain, berdasarkan interaksi
masa lalu. Menurut Gefen (2003) kepercayaan diartikan kesediaan untuk
membuat dirinya peka terhadap tindakan yang diambil oleh pihak yang dipercaya
didasarkan pada keyakinan. Kepercayaan menjadi katalisator bagi transaksi
penjual dan pembeli yang membuat konsumen memiliki harapan yang lebih besar
untuk puas terhadap hubungan tukar-menukar tersebut (Pavlou,2003). Hal yang
mempengaruhi suksesnya perkembangan e-commerce ialah kepercayaan terhadap
suatu pemasok yang menyediakan barang dan jasa di e-commerce. Penyebab
kurangnya minat publik untuk berbelanja online adalah berkaitan dengan nilai
kepercayaan dan keamanan yang diberikan oleh perusahaan (Udo,2001).
Diperlukan usaha yang keras untuk menciptakan kepercayaan kepada konsumen.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1)Apakah persepsi kualitas pelayanan
berpengaruh terhadap keinginan bertransaksi online pengguna facebook
commerce? 2)Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap bertransaksi
online keinginan pengguna facebook commerce? 3) Apakah persepsi kepercayaan
berpengaruh terhadap keinginan bertransaksi online pengguna facebook
commerce? 4) Apakah persepsi kualitas pelayanan, kemudahan, dan kepercayaan
secara simultan berpengaruh terhadap keinginan bertransaksi onl/ine pengguna
facebook commerce?.

Telaah Literatur

Konsep Keinginan Berstransaksi Online Pengguna Facebook Commerce.

Pada tingkatan individu, pemakaian teknologi informasi dengan meniliti
peran keinginan atau niat sebagai peramal perilaku (Malhotra et al.,2004).
Keinginan Penggunaan definisikan sebagai keterlibatan konsumen untuk dalam
tiga spesifik perilaku yaitu mengikuti saran dari vendor web, berbagi informasi



pribadi dengan vendor, pembelian barang atau jasa dari vendor (McKinght et
al.,2002). Setiap perilaku membangun niat menangkap proyeksi individu atau
antisipasi bahwa mereka akan berperilaku dengan cara tertentu.

Keinginan terdiri dari dua elemen yaitu niat terhadap perilaku dan
kemungkinan akan melakukan perilaku (Nazar dan Syahran,2008). Niat perilaku
seberapa jauh seseorang memiliki niat untuk melakukan perilaku di masa yang
akan datang. Sedangkan kemungkinan melakukan perilaku menunjukkan seberapa
jauh kemungkinan seseorang akan melakukan perilaku di masa yang akan datang.

Dalam konteks facebook commerce, Keinginan mengarah pada kemauan
untuk melakukan pembelian secara online (McKnight et al/.,2002). Hal tersebut
menunjukkan bahwa ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi minat pengguna
facebook untuk melakukan transaksi f~commerce. Keinginan sesorang dapat bisa
dijadikan indikator terhadap perilaku konsumen untuk bertransaksi online. Faktor
yang mempengaruhi keinginan untuk menggunakan sistem sangat penting untuk
dipahami dalam menyukseskan implementasi sistem informasi (Jackson et
al.,1997).

Faktor-faktor yang memepengaruhi keinginan pengguna f~commerce untuk
melaksanakan transaksi online bermacam-macam. Baik dari faktor internal
maupun eksternal. Apabila seseorang merasa sudah ada kriteria bahwa transaksi
yang mereka lakukan sudah terjamin maka kemungkinan besar akan melakukan
transaksi online. Apabila seseorang masih ragu atau tidak percaya mereka
cenderung untuk tidak melaksanakan transaksi online.

Persepsi Kualitas Pelayanan

Kualitas Pelayanan ialah mengukur seberapa baik tingkat layanan yang
disampaikan sesuai harapan pelanggan (Atanu dan Liu,2004). Sedangkan e-
service oleh Santos dalam Udo (2010) diartikan keseluruhan persepsi pelanggan,
penilaian dan evaluasi kualitas layanan diperoleh dari pasar virtual. Perbadingan
antara harapan pelanggan tentang layanan yang hendaknya mereka terima dengan
layanan yang benar-benar telah mereka peroleh. Parasuraman dalam Atanu dan liu
(2004) menyatakan Kualitas layanan dapat diketahui dengan cara membandingkan
persepsi para pelanggan atas layanan yang nyata-nyata mereka terima/peroleh
dengan layanan yang sesungguhnya mereka harapkan atau inginkan. Pelayanan
yang diperoleh lebih dari yang disetimastikan berarti pelayanan bermutu. Apabila
pelayanan yang diperoleh sama dengan yang diharapkan memuaskan. Pelayanan
yang tidak diperoleh dengan yang diharapkan berarti kurang memuaskan.
Berdasarkan Parasuraman dalam Atanu dan Liu (2004) mengukur kualitas
Pelayanan terdapat 5 komponen yaitu

a) Tangible: berhubungan dengan lingkungan tempat terjadinya
transaksi secara fisikal (fasilitas, peralatan, tampilan)

b) Reliability: produk sesuai dengan pesanan dan dikirim tepat waktu.

¢) Responsiveness: berhubungan dengan kemampuan dari penyedia
jasa pelayanan dalam membantu pelanggan jika terjadi
permasalahan

d) Assurance: kemampuan penyedia jasa pelayanan untuk
meyakinkan pelanggan melalui kemampuan dan kebijakan yang
dimiliki oleh penyedia jasa pelayanan tersebut.



e) Empathy: penyedia jasa pelayanan mampu untuk membuat
pelanggan merasa diperhatikan secara personal.
Penelitian sebelumnya yang mendukung diantaranya Gounaris (2010), Lin
dan Lee (2005). Namun penelitian yang dilakukan Atanu dan Liu (2004).
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang diuraikan, peneliti dapat merumuskan
hipotesis alternatif sebagai berikut:
H1: Persepsi Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap Kkeinginan
bertransaksi online pengguna facebook commerce .

Persepsi Kemudahan

Menurut Elena (1998) mendefinisikan persepsi kemudahan sebagai sejauh
mana seseorang percaya bahwa penggunaan sistem akan meningkatkan kinerjanya
nya. Davis (1991) berpendapat bahwa penggunaan teknologi informasi
merupakan hal yang mudah dan tidak memerlukan usaha keras dari pemakainya.
Persepsi individu berkaitan dengan kemudahan dalam penggunaan (perceived
ease of use) merupakan tingkat dimana individu percaya bahwa menggunkan
sistem tertentu akan bebas dari kesalahan.

Semakin tinggi persepsi seseorang tentang kemudahan menggunakan

sistem semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan teknologi informasi
(Amijaya,2010). Kemudahan penggunaan teknologi mendorong banyaknya
pemanfaatan teknologi yang terjadi seperti saat ini. Teknologi begitu dekat dan
menjadi kebutuhan manusia. Sebagai tambahan terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi kemudahan penggunaan adalah merasakan kemudahan
dalam menggunakan teknologi guna untuk melakukan kegiatan yang diinginkan
(Fusiler dan Durlabhji,2005).
Nittana Sukasame (2005) meneliti tentang paradigma persaingan succes e-
commerce oleh wirausahawan dalam konteks e-service. Penelitian Nittana
Sukasame (2005) menyatakan kemudahan berpengaruh positif terhadap
kepuasan dan kepercayaan yang bepengaruh pada tingkat kompetisi
wirausahawan e-commerce.

Saade dan Bagli (2004) meneliti dampak kegunaan dan kemudahan dalam
internet learning system dengan model teknologi. Penelitian ini mengenai
penerimaan pelajar terhadap internet learning system dalam kontek minat
penggunaanya serta faktor yang mempengaruhinya. Penelitian Saade dan Bagli
(2004) menyatakan persepsi kemudahan berdampak positif terhadap sikap
pengguna internet learning system. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan
penelitian yang dilakukan Cho (2006).

Jieun ef al. (2005) meneliti tentang pengaruh persepsi kemudahan terhadap
sikap pengguna dalam konteks ftelevision commerce. Jieun et al. (2005)
memnyatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap sikap
pengguna televison commerce.

Berdasarkan penelitian terhadap mahasiswa dan karyawan di organisasi
publik dan departemen pemerintah, Cho (2006) menyebutkan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap dalam
bertransaksi secara online. Penelitian yang dilakukan oleh Cho (2006) konsisten
dengan penlitian dilakukan Cheng et al. (2006). Cheng et al. (2006) meneliti



tentang pengaruh persepsi kemudahan terhadap sikap pengguna dalam konteks
internet banking. Cheng et al. (2006) menyatakan bahwa persepsi kemudahan
tidak berpengaruh terhadap sikap pengguna internet banking.

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kusuma dan Susilowati (2007) yang melakukan penelitian tentang pengaruh
persepsi kemudahan terhadap sikap pengguna dalam konteks infernet banking .
Hasil penelitian yang dilakukan Kusuma dan Susilowati (2008) menujukkan
bahwa persepsi kemudahan memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap
pengguna internet banking. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti merumuskan
hipotesis alternatif sebagai berikut:

H2: Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap keinginan bertransaksi
online pengguna facebook commerce .

Persepsi Kepercayaan

Menurut Josang et al. (1999), Kepercayaan di dalam commerce system
didefinisikan subjektif probabilitas dimana seorang individu A mengharapkan
bahwa individu lain B, melakukan suatu tindakan tertentu pada kondisi tertentu.
Pengertian lain mengenai Kepercayaan adalah sejauh dimana satu pihak bersedia
untuk bergantung pada sesuatu atau seseorang dalam situasi tertentu dengan
perasaan relatif keamanan, meskipun konsekuensi negatif mungkin. Kesediaan
menggantungkan dirinya pada pihak lain ini muncul karena danya pemahaman
individu tentang pihak lain yang didasarkan pada masa lalunya. Adanya harapan
baik lain akan memberikan sumbangan yang positif walaupun mungkin yang
lainnya memberikan ~ sumbangan yang negatif. Literatur kepercayaan di
indetifikasikan kepastian konsumen dalam bisnis, ketulusan, kenyataan dan janji.

Penelitian bidang e-commerce telah mempelajari kepercayaan pada
konteks e-commerce (Bunker.,2003). Lewis et al. (1995) mengusulkan suatu
definisi kepercayaan sebagai sebuah konsep yang sangat kompleks dan multi-
dimensi.

Adams (2003) menemukan bahwa untuk membangun sebuah bisnis online
diperlukan usaha yang keras untuk mendapatkan kepercayaan konsumen
(consumer trust) karena tingkat kepercayaan level of trust berpengaruh terhadap
sikap perilaku dan niat konsumen. Adam menegaskan bahwa cara yang paling
tepat imendapatkan kepaercayaan konsumen ialah memaksimalkan privasi dan
jaminan keamanan.

McKnight et al. (2008) melakukan penelitian mengenai pengaruh
kepercayaan terhadap niat untuk bertransaksi secara online. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap niat
unuk bertransaksi secara online. Penelitian yang dilakukan oleh Nazar dan
syahran (2008) didukung oleh penelitian yang dilakukan McKnight et al.

Pengembangan hubungan yang tetap pada internet dipengaruhi dari
berbagai sektor (Gunasekaran da Love,1999). Dengan melakukan transaksi
online, konsumen tidak berinteraksi dengan fisik toko online, oleh karena itu
konsumen tidak mampu mengevalusi secara efeektif produk yang ditawarkan atau
untuk memeriksa indentitas penjual. Trust kepercayaan menjadi katalisator bagi
transaksi penjual dan pembeli yang membuat konsumen memiliki harapan besar



untuk puas terhadap hubungan tukar menukar tersebut. 7rust adalah keyakinan
seseorang yang berkaitan dengan harapan baiknya terhadap apa yang akan
dilakukan oleh orang lain, berdasarkan interaksi masa lalu. Berdasarkan uraian
diatas, maka peneliti merumuskan hipotesis :

H3: Persepsi Kepercayaan berpengaruh terhadap keinginan bertransaksi
online pengguna facebook commerce.

Metoda Penelitian
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Brawijaya. Jumlah populasi mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Brawijaya yang aktif pada tahun ajaran semester ganjil
2012/2013 yaitu 5334 orang. Penelitian ini menggunakan metode sampel
nonprobalitas yaitu menggunakan judgemen sampling. Metode judgement
sampling ialah metode dengan menggunkan kriteria tertentu dalam pemilihan
sampelnya. Menurut Cooper dan Emory (1996) pengambilan sampel keputusan
terjadi ketika seorang memilih anggota sampel untuk menyesuaikan diri dengan
beberapa kriteria.
Kriteria yang digunakan unutuk memilih sampel pada penelitian ini adalah
1. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya yang
mengetahui facebook commerce.
2. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya yang
telah melakukan transaksi melalui facebook commerce

Peneliti menggunakan sampel mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
universitas Brawijaya Malang yang memahami dan meggunakan facebook
commerce karena peneliti ingin mengetahui potensial pengguna facebook untuk
melakukan transasksi secara online. Seseorang yang mengetahui teknologi, maka
akan berpotensi untuk menggunkan teknologi tersebut (Cho,2006).

Pengguna Facebook commerce di lingkungan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Brawijaya tidak dapat diketahui secara jelas karena tidak ada
data yang memberikan informasi tersebut. Jumlah sampel pada penelitian ini tidak
kurang dari 30 dan tidak lebih dari 500 sampel. Hal tersebut sesuai dengan
Sekaran (2006) yang menyatakan jumlah sampel untuk penelitian korelasional
adalah lebih dari 30 dan lebih kecil dari 500 sampel. Dari hasil pengumpulan data
peneliti memperoleh 90 sampel yang dapat diolah.

Terdapat empat variabel dalam penelitian ini, yaitu persepsi kualitas
pelayanan, persepsi kemudahan, persepsi kepercayaan, dan keinginan bertransaksi
online. Dari setiap variabel tersebut diuraikan indikator masing-masing konstruk.
Item pertanyaan dari tertera dalam kuesioner ini dari segi persepsi kualitas
pelayanan dari pendapat Parasuraman dalam Atanu dan Liu (2004), serta persepsi
kemudahan dan persepsi kepercayaan berdasarkan penelitian Cho (2006), serta
keingininan bertransaksi online berdasarkan penelitian nazar dan Syahran(2008).

Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Menurut
Sekaran (2006:31) skala Likert didesain untuk menelaah seberapa kuat subjek
setuju atau tidak setuju dengan pernyataan pada skala lima titik. Cara pengukuran
skala ini yaitu dengan menghadapkan seorang responden dengan sebuah
pertanyaan kemudian diminta menjawab pertanyaan dengan pilihan : Sangat
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Setuju, Setuju, Netral, Tidak setuju, Sangat Tidak Setuju. Jawaban ini diberikan
skor antara 1 sampai 5, dimulai dari skala sangat tidak setuju dengan nila 1
hingga sangat setuju dengan nilai 5.

Untuk menganalisis penelitian ini digunakan beberapa pengujian SPSS 16
dengan model:

Persepsi Kualitas
Pelayanan

Keinginan Pengguna
Persepsi Kemudahan facebook commerce untuk

bertransaksi secara online.

Persepsi Kepercayaan

}.r = {I + h] X]_l_hzxz_l_hﬁgxg-}_e

Analisis yang digunakan sehubungan dengan Untuk menganalisis variabel
persepsi kualitas pelayanan, kemudahan dan kepercayaan terhadap keputusan
pengguna facebook commerce untuk Dbertransaksi online di gunakan metida
statistik dengan taraf signifikan 0,05 yang artinya derajat kesalahan 5%.
Sehubungan dengan di atas maka pegujian yang dilakukan ada dua yaitu uji t, uji f,
dan uji determinasi. Kuncoro (2009) menyatakan Uji t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh suatu variabel penjelas secara individual dalam
menerangkan variasi variabel depeneden. Kuncoro (2009) menyatakan Uji statistik
F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan
dalam  model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Koefisien determinan digunkan untuk mengetahui berapa pengaruh
variabel bebas (X) yang dimasukkan dalam model mempengaruhi variabel terikat
(Y), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh varaiabel bebas (X). Yang tidak
dimasukkan ke dalam model dianggap baik bila koefisien determinasi sama dengan
atau mendekati satu (Ghozali,2006).

Menurut Jogiyanto (2004) uji validitas mengemukakan seberapa jauh suatu
tes atau suatu set dari operasi-operasi mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji
validitas dilakukan untuk mengetahui setiap item pertanyaan dari kuesioner telah
mengungkapkan secara pasti mengenai apa yang diteliti. Uji validitas yang dipakai
dalam penelitian ini adalah meleaui analisis butir-butir. Untuk menguji suatu butir,
maka skor total valid tidaknya suatu item dapat diketahui dengan membandingkan
anatara korelasi product moment pearson (r hitung pada level signifikan 0,05 nilai
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kritisnya). Selain itu juga dapat dengan perbandingan perbandingan antara riiwng
dengan Iabel., Thitung > Tiabel dikatakan valid begitu pula sebaliknya.

Reabilitas suatu pengukuran menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut
tanpa bias dan karena itu menjamin pengukuran yang konsisten lintas waktu dan
lintas beragam item dalam instrumen (Sekaran,2006). Pengukuran reliabilitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara one shot (pengukuran sekali saja). Disini
pengukuran hanya dilakukan sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan
pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Suatu konstruk
atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60
(Ghozali, 2006).

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen maupun independen mempunyai distribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau mendekati
normal (Imam Ghozali, 2006). Menurut Imam Ghozali (2006:112) cara untuk
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat
histogram dari residualnya, dengan dasar pengambilan keputusan antara lain: (1)
jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau
grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas; dan (2) jika data menyebar jauh dari diagonal atau
grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
tidak memenuhi asumsi normalitas. Normalitas data juga dapat diketahui dengan
pengujian Kolmogorov-Smirnov Godness of Fit Test terhadap setiap variabel.
Pada pengujian ini kaidah keputusan yang digunakan ialah jika signifikan lebih
besar dari 0,05 (taraf kesalahan 0.05%).

Uji multikolonieritas memiliki tujuan untuk menguji adanya korelasi antar
variabel independen. Pengujian asumsi multikolonieritas ini dilakukan dengan
mendeteksi nilai VIF dan Tolerance. Menurut Ghozali (2006) untuk mengetahui
ada atau tidaknya korelasi antar variabel, dilihat nilai VIF (Variance Inflation
Factor). Tolerance mengukur variabilitas variabel indpenden yang terpilih yang
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jika nilai VIF <10 dan nilai
tolerance >0,1 maka dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut tidak terjadi
multikolonieritas antar variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas. Untuk menguji tidak terjadinya
heteroskedastisitas dengan uji Pearson rho dengan mengkorelasikan variabel
independen dengan nilai unstandardized residual. Apabila nilai probabilitas
signifikasi pada keseluruhan model regresi melebihi tingkat kepercayaan 5%
maka tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan.

Analisis Data dan Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan responden mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Univeritas Brawijaya yang aktif dengan kriteria yang telah ditentukan.
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan menyebarkan kuesioner
kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya. Peneliti
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melakukan pengumpulan data kurang lebih selama satu minggu dengan
menyebarkan kuesioner secara langsung dan memilih responden secara acak.

Tabel 1. Sampel dan Tingkat Pengembalian

Jumlah Kuesioner yang disebar 200
Jumah Kuesioner yang tidak kembali 0
Kuesioner yang kembali 200
Kuesioner yang digugurkan 110

| Kuesioner yang digunakan 90
Tingkat pengembalian (respon rate) 100%
Tingkat pengembalian yang digunakan (usable respon
rate) 45%

Sumber : Data Primer(diolah)

Jumlah kuesioner yang disebarkan kepada mahasiwa Fakultas Ekonomi
dan bisnis Universitas Brawijaya sebanyak 200 kuesioner. Adapun jumlah
kuesioner yang kembali berjumlah 200 buah. Setelah diperiksa terdapat 110 buah
kuesioner yang tidak dapat digunakan karena responden belum melakukan
transaksi melalui facebook commerce. Dengan demikian tingkat respon rate 100%
kuesioner yang dapat diolah adalah sebanyak 90 buah atau sekitar 45% dari
kuesioner yang disebar sebagai sampel pada penelitian ini.

Gambaran umum mengenai responden yang menjadi data pada penelitian
ini dijelaskan dalam tabel. Tabel ini akan memberikan penjelasan secara
menyeluruh berdasarkan beberapa komposisi tertentu. Komposisi responden
pada penelitian ini terdiri dari komposisi berdasarkan jumlah responden, jenis
kelamin, usia, angkatan responden, jurusan, intesitas penggunaan internet,
intesitas penggunaan facebook, pengalaman menggunakan facebook.

Dari Profil responden menunjukkan bahwa responden yang memiliki
jumlah prosentase tertinggi sebesar 64% adalah responden yang memiliki
kelompok usia 20-22 tahun. Hal ini dikarenakan rentang usia tersebut adalah usia
produktif dimana seseorang memiliki konsumsi yang lebih tinggi dibandingkan
kelompok usia yang lainnya. Responden dengan rentang usia 20-22 tahun
cenderung memiliki keingintahuan yang tinggi terhadap sesuatu produk baru,
trend dan mode saat ini sehingga mereka melakukan transaksi melalui facebook
commerce
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Tabel 2.Profil Responden

Kategori Keterangan Jumlah Presentase
1. Jenis Kelamin laki-laki 31 34%
Perempuan 59 66%
2. Usia 17-19 28 31%
20-22 57 04%
23-25 3 3%
>25 2 2%
3. Angkatan 2008 5 6%
2009 29 32%
2010 20 22%
2011 27 30%
2012 9 10%
4. Jurusan Akuntansi 63 70%
Manajemen 14 16%
[Imu Ekonomi 13 14%
5. Tempat Mengakses Kampus 20 22%
Rumah atau Kos 62 69%
Warnet 8 9%
6. Intesitas Penggunaan <3 jam dalam seminggu 29 32%
3-6 jam dalam
seminggu 23 26%
6-9 jam dalam
seminggu 14 15%
>9 jam dalam seminggu 24 27%
7. Pengalaman <1 tahun 1 1%
menggunakan 1-3 tahun 11 14%
Facebook 3-5 tahun 53 59%
>5 tahun 24 26%

Sumber:Data Diolah

Pengukuran statistik sampel bertujuan untuk penarikan kesimpulan.
Pengukuran yang dimaksud ialah pengukuran tentang tendensi sentral dan
serangkaian data sampel. Pengukuran ini dibutuhkan karena mampu
menggambarkan  pemusatan nilai-nilai  observasi yang mempermudah
pengamatan. Melalui hasil perhitungan nilai-nilai tendensi sentral tersebut dapat
diperoleh gambaran mengenai sampel secara garis besar yang akan mendekati
kebenaran populasi.

Setelah melakukan pengujian statistik langkah selanjutnya melakukan
pengujian validitas. Hasil penelitian yang valid bila nilai r hitung > r tabel atau
nilai signifikansi hasil korelasi < alpha (0,05). Selanjutnya menggunakan
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penggujian rebilitas Uji reliabilitas yang digunakan adalah dengan Alpha
Cronbach. . Instrumen dapat dikatakan handal (reliabel) bila memiliki koefisien
keandalan reliabilitas sebesar 0,60 atau lebih. Selanjutnya Uji Normalitas,
pengujian normalitas dilalakukan terhadap wunstandarized residual dari model
regresi menggunakan uji Sample Kolmogorog-Smirnov Test. Data dikatakan
berdistribusi normal jika menghasilkan asymptotic significance>R=5%. Uji
multikoliniearitas digunakan untuk menguji apakah ada korelasi antara variabel
independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dapat dilihat
dari Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF >10 maka menunjukkan
adanya multikolinieritas. Dan apabila sebaliknya VIF < 10 maka tidak terjadi
multikolinieritas. Uji heteroskedastisitas ini digunakan untuk menguji apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual pada suatu
pengamatan ke pengamatan lain. Peneliti menggunakan Uji Spearman’s rho
dengan mengkorelasikan nilai residual dengan masing-masing variabel dengan
menyatakan hasil jika signifikasi korelasi kurang dari 0,05 maka terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

N Minimum | Maksimum | Mean | Standard
Deviasi
Persepsi Pelayanan (X) 90 1 5 3,18 0,8808
Persepsi Kemudahan(X;) 90 1 5 3,626 0,825
Persepsi Kepercayaan(X) 90 1 5 3,43 0,8914
Keinginan bertransaksi online(Y) 90 1 5 3,53 0,9495

Sumber:data primer (diolah)

Tabel 4.Hasil Uji One-Sample KOImogorov-Smirnov Tes
Hasil Regresi Kolmogorog-Smirnov Z Asymptotic Significance
Model Regresi 0,597 0,868

Sumber:data primer (diolah)

Tabel 5. Tabel Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Independen

X1 0,507 1,974 Non Multikolinieritas
X5 0,588 1,700 Non Multikolinieritas
X3 0,512 1,955 Non Multikolinieritas

Sumber:data primer (diolah)
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Tabel 6. Tabel Validitas dan Reabilitas

Koefisien Alpha
Konstruk dan Indikator Rhitung Cronbach
Persepsi Kualitas Pelayanan
PKP1 0,619
PKP2 0,683
PKP3 0,698 0,673
PKP4 0,622
PKP5 0,68
Persepsi Kemudahan
PKM1 0,673
PKM2 0,791
PKM3 0,735 0,761
PKM4 0,666
PKMS5 0,712
Persepsi Kepercayaan
PK1 0,72
PK2 0,706
PK3 0,663 0,791
PK4 0,829
PKS5 0,787
Keinginan Bertrabsaksi Online
KB1 0,928 0,832
KB2 0,923
Sumber:data primer (diolah)
Tabel 7. Uji Regresi berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant)
-.929 .877 -1.059 .292
X1 124 064 206 | 1.955 054
X2 164 058 276 | 2822 006
X3 .188 .056 .353 3.370 .001

Sumber:data primer (diolah)



Dari Pengujian Analisis Berganda didapatkan Persamaan :
Y = -0,929+0,124X; + 0,164X,+ 0,188Xj5

Model regresi tersebut memiliki koefisien determinasi (R?) sebesar 0,518.
Harga koefisien ini berarti bahwa kontribusi variabel independen yang terdiri
persepsi kualitas pelayanan(X), kemudahan (X3),dan kepercayaan (X3) dari dapat
mempengaruhi variabel dependen Keinginan bertransaksi online pengguna
Facebook Commerce (Y) sebesar 51,8% dan sisanya sebesar 48,2% dijelaskan
oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh secara simultan antara
variabel persepsi Kualitas pelayanan(X;), kemudahan(X;), dan kepercayaan(X3)
terhadap variabel keinginan bertransaksi online (Y). Dengan nilai Fhiwung lebih
besar daripada Fipe (30.747> 2,71) dan signifikansi sebesar 0,000 yang berarti
lebih kecil dari alpha (a) = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hj ditolak
dan H, diterima, artinya terdapat pengaruh secara simultan antara persepsi kualitas
pelayanan(X), kemudahan(X,), dan kepercayaan(X3) terhadap variabel keinginan
bertransaksi online pengguna facebook commerce(Y).

Variabel X; memiliki koefisien regresi sebesar 0,124 dan didapatkan
statistik uji t sebesar 1,955 dengan nilai signifikan sebesar 0,054. Nilai statistik
uji [thiwng| tersebut lebih kecil daripada tiper (1,955 <1,98) dan nilai signifikan lebih
kecil daripada a = 0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa H, ditolak, dan Ho
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi kualitas pelayanan
(X;) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel keinginan bertransaksi online
pengguna facebook commerce (Y). Berdasarkan hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa persepsi kualitas pelayan tidak berpengaruh signifikan
terhadap keinginan bertransaksi online pengguna facebook commerce. Hasil
penelitian ini konsisten dengan Atanu dan Liu(2004) dan bertolak belakang
dengan Malileh ef al(2012);Gounaris et a/ (2010). Pada penelitian ini persepsi
kualitas pelayanan secara statistik tidak berpengaruh signifikan terhadap
keinginan bertransaksi online pengguna facebook commerce. Hal ini berdasarkan
data yang diperoleh responden merasa kualitas pelayanan yang diberikan antara
diberikan penjual facebook commerce relatif sama. Pelayanan yang relatif sama
diberikan oleh penyedia barang dan jasa di facebook commerce membuat
konsumen merasa jenuh dan tidak terlalu mempersalahkannya. Alasan lainnya
ialah para penjual yang dipilih responden kebanyakan orang yang dikenal dari
pada penjual yag dikenal sama sekali. Penjual di facebook commerce yang dipilih
responden dari sesorang yang dikenal baik itu temanya sendiri atau dari kenalan
seseorang. Dengan alasan tersebut sebaik atau seburuknya apapun kualitas
pelayanan yang diberikan oleh penjual tidak akan memberikan pengaruh terhadap
keinginan bertransaksi online pengguna facebook commerce karena konsumen
sudah yakin dengan produk yang diberikan oleh penjual.

Variabel X; memiliki koefisien regresi sebesar 0,164 didapatkan statistik
uji thiwne Sebesar 2.822 dengan nilai signifikan sebesar 0,006. Nilai statistik uji
|thitung| tersebut lebih besar daripada tiper (2,822> 1,98) dan juga signifikan lebih
kecil daripada o = 0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa H, diterima dan Hj
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi kemudahan (X,)
berpengaruh signifikan terhadap variabel keinginan bertransaksi online pengguna

17



facebook commerce (Y). Mengacu pada hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap keinginan bertransaksi
online. Hasil penelitian ini konsisten dengan Saade et al (2006);Ratih
(2009); Amijaya (2010). Namun tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan
Cheng et al (2006); Cho (2006) dan Gunawan (2012). Pada penelitian ini persepsi
kemudahan terbukti secara statistik berpengaruh terhadap keinginan bertransaksi
online. Berdasarkan data demografi yang diperoleh rata-rata responden memiliki
pengalaman menggunkan facebook lebih dari tiga tahun. Pengalaman yang cukup
lama penggunaan facebook membuat responden terbiasa dan tidak mengalami
kesulitan dalam mengoperasikan tata cara dalam facebook. Kemudahan dalam
mengakses informasi produk yang diinginkan dan produk yang ditawarkan oleh
penyedia layanan serta iklan yang sekarang banyak muncul pada halaman
facebook. Responden tidak merasa kesulitan untuk menggunakan layanan yang
berhubungan dengan facebook commerce. Berbagai kemudahan yang diperoleh
dari facebook commerce mendorong keinginan responden bertransaksi online.

Responden memanfaatkan penggunaan facebook yang tidak hanya untuk
berinteraksi maupun mendapatakan informasi namun dengan memanfaatkan
untuk memperoleh barang yang mereka inginkan. Penggunaan facebook
commerce untuk menghemat waktu dan biaya yang harus dikeluarkan. Responden
tidak suka disibukkan dengan mobilitas untuk mendapatkan barang yang
diinginkan. Hanya dengan membayarkan sejumlah nominal dan memilih produk
yang diinginkan responden tanpa adanya mobilitas sudah memperoleh barang
yang diinginkan. Responden dalam penelitian ini memanfaat teknologi facebook
bukan hanya berkomunikasi saja serta memanfaatkan untuk memperoleh
informasi namun sudah sangat cerdas menggunakan teknologi untuk keperluan
yang mereka inginkan.

Variabel X3 didapatkan statistik uji thiwne Sebesar 3,370 dengan nilai
signifikan sebesar 0,001 Nilai statistik uji [thiwng| tersebut lebih besar daripada tipel
(3,370> 1,98) dan juga signifikan lebih kecil daripada a = 0,05. Pengujian ini
menunjukkan bahwa H, diterima dan H, ditolak sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel persepsi kepercayaan(X3;) berpengaruh signifikan terhadap
variabel keinginan bertransaksi online pengguna facebook commerce (Y). Hasil
analisis regresi menunjukkan menunjukkan kepercayaan berpengaruh signifikan
terhadap sikap pengguna facebook commerce. Hasil ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Cho (2006) dan Kave/ (2011). Namun hasil ini
tidak konsisten dengan Nazar dan Syahran (2008); Gunawan (2012).
Berpengaruhnya kepercayaan terhadap keinginan bertransaksi online disebabkan
banyaknya penipuan yang terjadi pada konsumen. Responden melihat hal tersebut
sebagai suatu fenomena penting sehingga mempengaruhi keinginan bertransaksi
online. Kepercayaan harus dibangun oleh pelaku pemeberi layanan untuk menarik
keinginan bertransaksi online. Meskipun faktor lain dianggap baik namun
responden dalam penelitian ini berpendapat kepercayaan menjadi suatu aspek
yang penting sebelum transaksi dilakukan. Respoden melakukan transaski
terhadap penyedia layanan barang maupun jasa yang benar-benar terpercaya. Dari
hasil wawancara yang didapatkan responden melihat tingkat kepercayaan dari
komentar atau bukti fisik keberadaan penyedia jasa layanan tersebut. Responden
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menganggap kepercayaan menjadi aspek penting agar terhindar kerugian yang
akan terjadi. Untuk meningkatkan tingkat kepercayaan tersebut para responden
cenderung lebih memilih penjual yang dikenal baik dari teman maupun keluarga.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan bukti-bukti empiris yang diperoleh maka disimpulkan bahwa
penelitian ini menguji persepsi pengguna facebook commerce yang
memepengaruhi keingininan bertransaksi online. Dari penelitian ini disebutkan
persepsi kemudahan san persepsi kepercayaan yang mempengaruhi niat pengguna
facebook commerce untuk bertransaksi online. Sedangkan persepsi kualitas
pelayanan tidak mempengaruhi pengguna facebook commerce untuk bertransaksi
online.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan-
keterbatasan antara lain adalah objek penelitian yang digunakan sebagai sampel
hanya dilakukan di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Brawijaya, sehingga tidak dapat mewakili penggunaan facebook commerce untuk
kegiatan transaski pembelian maupun penjulan secara luas. Sebaiknya peneliti
berikutnya melakukan penelitian dengan menambahkan jumlah populasi dalam
jangkauan yang lebih luas agar hasil penelitian lebih bias di generelisasi.
Penelitian tentang kualitas pelayanan online penelitian relatif baru di Indonesia.
Peneliti terkendala sumber pendukung karena masih terbatasnya penelitian
dilakukan tentang kualitas pelayanan online di Indonesia. Hasil analisis
determinan untuk regresi menunjukkan terdapat faktor lain yang tidak diamati
dalam penelitian ini mempengaruhi minat pengguna facebook commerce
mendorong untuk keinginan bertransaksi onl/ine. Menurut peneliti variabel yang
tidak diteliti ialah keamanan, resiko, dan banyak lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berhubungan
dengan keinginan bertransaksi online pengguna facebook commerce harus
diperhatikan dengan baik. Peningkatan kemudahan serta kepercayaan akan
mendorong pengguna facebook commerce untuk melakukan transaksi online yang
berdampak pula meningkatnya pengguna facebook commerce. Sistem transaksi
hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan dari konsumen sehingga facebook
commerce bisa tumbuh dengan baik di Indonesia. Dari hasil penelitian ini juga
diharapkan memberikan masukan kepada pelaku bisnis yang menggunakan jasa
facebook commerce agar memperhatikan persepsi atau variabel dalam penelitian
ini sehingga dapata dijadikan acauan unuk mengembangkan usahanya. Hal ini
agar meningkatnya transaski yang ada di facebook commerce tidak hanya di
Indonesia namun juga dilingkungan global.
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